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Abstract: This study aims at investigating the implementation of reproductive health programs “DAKU!”
and its responses, students’ knowledge regarding reproductive health education program “DAKU!”
by using computer media which conducted in Senior High School within Jambi City. This qualitative re-
search uses the phenomenological approach. The subjects of this research were high school students
in the school which implement the “DAKU!” program. The data were obtained through in-depth inter-
views, focus group discussions and observation. The results showed that the “DAKU!” program has
become a part of school activities in which students attain a lot of information. Besides, students like
computer media used in learning and students also liked the discussion of methods used in the learn-
ing.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan  program kesehatan reproduksi DAKU!
dan  responnya, pengetahuan siswa terhadap program pendidikan kesehatan reproduksi DAKU! dengan
menggunakan media komputer yang dilaksanakan di SMU Kota Jambi. Penelitian dengan metode kuali-
tatif  ini  menggunakan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian adalah siswa SMU yang di sekolah-
nya melaksanakan program DAKU! Pengumpulan data dilakukan melalui indepth interview, FGD dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan program DAKU! telah menjadi bagian dari kegiatan sekolah,
siswa mendapatkan banyak informasi, siswa menyukai media komputer yang digunakan dalam
pembelajaran, dan siswa juga menyukai metode diskusi yang digunakan di dalam pembelajaran.
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Globalisasi dan kemajuan di bidang komunikasi
di satu sisi telah mempercepat proses
kemajuan di banyak sektor pembangunan, se-

perti sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, ke-
sehatan, dan pendidikan. Selain itu, menyebabkan terja-
dinya perkembangan yang cukup positif di bidang de-
mografi, seperti meningkatnya usia perkawinan perta-
ma dan menurunnya tingkat kelahiran dan kematian.
Namun demikian, akibat globalisasi dan arus informasi
yang bebas menyebabkan terjadinya perubahan perila-
ku yang menyimpang karena adaptasi nilai-nilai dari
luar. Sistem nilai baru tersebut kadang kala bertenta-
ngan dengan sistem yang sudah ada, yang memberi
pengaruh terhadap gaya hidup, termasuk perilaku sek-
sual yang tidak sehat kepada remaja (PKBI, 2001).

Saat ini terjadi peningkatan jumlah remaja di Asia
yang melakukan hubungan seksual di luar nikah dan

melakukannya dengan tidak aman sehingga mening-
katkan resiko terjadinya penyakit-penyakit menular
seksual pada remaja. Dari hasil survei pada remaja
15-16 tahun menunjukkan bahwa sangat sedikit remaja
yang mendapatkan pendidikan kesehatan seksual dan
memiliki pengalaman seksual. Dari 275 orang yang
menerima pendidikan kesehatan seksual hanya 47,6%
yang mau membicarakan masalah seksualitas dengan
orangtua, sedangkan 197 remaja yang tidak diberikan
pendidikan kesehatan seksual hanya 53,3% yang mau
membicarakan masalah seksual dengan orangtuanya
(Gubhazu, 2002; Furstenberg, 2003).

Berangkat dari kepedulian terhadap masalah ke-
sehatan reproduksi remaja di Propinsi Jambi, Mitra
Aksi dan Sikok Foundation Jambi, bekerjasama dengan
World Population (WPF) Netherlands mengembang-
kan  program audio visual yang diberi nama The World
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Start With Me (WSWM) program atau dalam bahasa
Indonesia diberi nama “DAKU!–Dunia Remajaku Se-
ru” untuk remaja  dalam dan di luar sekolah. Program
ini berisikan informasi dan pendidikan kesehatan repro-
duksi remaja dengan pendekatan siklus kehidupan ma-
nusia yang disajikan dengan menggunakan teknologi
audio visual dan pemanfaatan komputer. Untuk mena-
rik minat remaja dalam mengakses informasi, program
DAKU disampaikan dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, dilengkapi gambar-gambar ani-
masi, dan pertanyaan-pertanyaan untuk diskusi.

Seiring dengan banyaknya sekolah yang menga-
plikasikan pendidikan kesehatan reproduksi yang
menggunakan teknologi informasi ini, maka perlu dila-
kukan evaluasi untuk mengetahui bagaimana program
yang dilaksanakan dapat membantu siswa dalam me-
mahami pendidikan kesehatan reproduksi untuk diri
mereka sendiri. Sehingga jika pendidikan kesehatan
yang dilaksanakan ini dapat membuat siswa memaha-
mi tentang pendidikan kesehatan reproduksi maka
pendidikan dengan menggunakan metode teknologi in-
formasi ini bisa diaplikasikan ke banyak sekolah di
wilayah lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelak-
sanaan program pendidikan kesehatan reproduksi DA-
KU! dengan menggunakan media komputer di SMU
Kota Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif de-
ngan rancangan fenomenologi. Pendekatan ini mena-
warkan cara untuk memahami kerangka yang telah
dikembangkan oleh masing-masing individu dari waktu
ke waktu hingga membentuk tanggapan mereka terha-
dap peristiwa, pengalaman, makna, dan konsep-konsep
penting dalam kehidupannya (Daymon & Holloway,
2008).

Informan dalam penelitian ini adalah siswa yang
mengikuti program DAKU! di sekolah, yaitu siswa
yang belajar DAKU! dengan menggunakan 1 kompu-
ter 1 sekolah, 1 komputer 2 siswa dan siswa yang
mengakses program DAKU! sendiri melalui website
DAKU!. Pengambilan data dilakukan dengan menggu-
nakan focus group discussion (FGD) dan Indepth
interview pada siswa yang mengakses DAKU! sendi-
ri. Analisa data pada penelitian ini menggunakan meto-
de perbandingan tetap atau Constanst Comparative
Method dari Glaser dan Strauss, yaitu secara tetap
membandingkan satu kategori dengan kategori yang
lainnya (Moleong, 2006).

HASIL

Menurut para guru yang menjadi fasilitator DA-
KU! yang menarik di dalam pembelajaran DAKU!
adalah menggunakan metode mix antara diskusi dan
ceramah antara murid dan guru, semuanya bebas
mengemukakan pendapat sesuai dengan panduan dan
bahasan yang ada di dalam BAB DAKU!.

“...metode pembelajarannya adalah metode inter-
aktif, jadi gini kita sebagai fasilitator hanya me-
ngantarkan siswa untuk memahami isi dari dari
modul itu perbabnya karena semuanya sudah ada
di sana, seperti tujuan pembelajaran dll...(R-1 in-
depth)”.

 ‘’ ...menurut saya ceramah dan diskusi tapi gima-
na ya…semua ada koq ada siswa disuruh memba-
ca dan ada juga siswa dibebaskan untuk menanya-
kan apa yang mereka tidak tau, menurut saya in-
teraktif lah... (R-7 indepth)’’.

Di dalam pembelajaran DAKU! menurut fasilita-
tor, siswa boleh mengemukakan pendapatnya tanpa
harus merasa bersalah karena setiap bahasan yang
ada di dalam modul DAKU! memang untuk merang-
sang siswa untuk aktif bertanya dan berdiskusi sehing-
ga peran fasilitator kembali yang aktif untuk membuat
siswa senang belajar dan memahami bahasan yang
ada di modul DAKU!, seperti yang disampaikan res-
ponden berikut.

“...ya siswa dibebaskan untuk bereksplorasi ten-
tang pertanyaan-pertanyaan apapun yang mereka
tidak tahu atau apa yang mereka ingin ungkap-
kan, jadi memang di kelas tersebut siswa benar-
benar bertanya lepas...(R-2 indepth)”.

Metode yang digunakan juga sudah sangat efektif
bagi siswa sehingga membuat proses pengajaran men-
jadi mudah dan siswa juga lebih antusias terhadap ma-
teri-materi yang diberikan melalui modul yang mereka
baca di dalam komputer, alasan fasilitator adalah de-
ngan menggunakan komputer ini siswa lebih mengerti
daripada harus menjelaskan.

“...kayaknya sangat efektif ya melalui komputer
dari pada kita menjelaskan dia ga ngerti mending
dia liat sendiri...seperti siswa sangat serius meli-
hat modul ketika belajar DAKU...(R-6 lindepth)”.

Menurut siswa, modul yang menggunakan kom-
puter sangat memudahkan siswa untuk memahami in-
formasi yang disampaikan di dalam modul DAKU!
dan menggunakan kata-kata yang sederhana membuat
siswa menjadi senang mengikuti pembelajaran DA-
KU!.
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“...modulnya berada di dalam komputer sehingga
kita tidak harus membaca-baca pake buku lagi
dan semua isi dari modulnya menjelaskan pake
bahasa yang sederhana yaitu bahasa gaul remaja
dan kita tidak harus membaca banyak-banyak ka-
rena semua sudah dibuat bahasanya semudah
mungkin kita untuk memahaminya, itu yang mem-
buat saya senang belajar DAKU ini mas...(fgd 2 –
R2)”.

Fasilitator juga menyatakan siswa tidak menga-
lami kesulitan dalam mengikuti DAKU!. Siswa sangat
antusias mengikuti kelas DAKU! yang menurut mere-
ka merupakan sesuatu yang sangat baru bagi siswa.

‘’...mereka tidak ada mengalami kesulitan mereka
sangat antusias sekali, dan mereka juga sangat
senang dengan cara baru yang digunakan dalam
pembelajaran...(R-4 indepth)’’.

Menurut siswa yang menjadi responden, mereka
menyatakan senang mengikuti DAKU! karena dalam
pembelajaran DAKU!, siswa dibebaskan untuk meng-
ungkapkan tanggapan mereka dalam kelas DAKU!
tanpa harus takut salah dan malu.

“...senang belajar DAKU ini karena kita belajar-
nya dengan sangat santai sekali mas dan kita bisa
terbuka mengungkapkan setiap informasi yang
kita ketahui tanpa harus malu dan takut sa-
lah…(fgd – R3)”.

Dengan metode yang digunakan saat ini, pelajaran
yang didapat siswa dari belajar DAKU! sangat
banyak. Salah satunya adalah dengan dibebaskannya
siswa untuk bereksplorasi dan bertanya apa yang me-
reka anggap tidak tahu, seperti yang disampaikan oleh
responden berikut.

“ ...menurut saya interaktif lah mas semua ada
metodenya ditambah lagi kan kita menggunakan
komputer. Dan ini sangat menarik seandainya saja
bisa dipake ke dalam cara belajar dipelajaran
lain mungkin ini akan lebih enak siswa...(R-7 in-
depth)’’.

Dalam pelajaran DAKU!, siswa menggunakan
alat bantu untuk memudahkan siswa dalam memahami
informasi yang disampaikan, alat-alat bantu tersebut
berupa gambar-gambar untuk menjelaskan apa yang
sedang mereka bahas berdasarkan materi di dalam
BAB DAKU!.

“...ada alat bantu seperti celemek, poster, dan ke-
betulan juga kan pelajaran biologi ada phantom
yang bisa kita pakai untuk mengenalkan anatomi
alat-alat tubuh manusia dan biasanya guru biolo-
gi yang menjadi fasilitator menggunakan itu seba-

gai alat bantunya, oh ya ada juga jika anak-anak
sedang belajar tentang alat-alat KB mereka dike-
nalkan dengan apa yang namanya kondom dan
alat-alat kontrasepesi yang lainnya, dan sisanya
memang semua sudah ada di computer...(R-5
indepth)’’.

Pada pelaksaannya DAKU! menggunakan
pengajaran dengan alat bantu yang memudahkan sis-
wa untuk memahami informasi yang disampaikan.

Respon Siswa Terhadap Program Dunia
Remajaku Seru (DAKU!)

Siswa yang mengikuti pendidikan DAKU! semua
menyatakan pendidikan DAKU! yang mereka ikuti
sangat membantu mereka tentang informasi kesehatan
reproduksi yang sebelumnya mereka anggap tabu. Me-
nurut siswa yang mengikuti pendidikan DAKU! sete-
lah mengikuti kegiatan DAKU! menggunakan kompu-
ter dengan metode yang beragam, menambah antusias
siswa untuk memahami pelajaran di sekolah serta in-
formasi yang disampaikan.

Respon yang sangat positif siswa sampaikan ke-
pada peneliti tentang program DAKU! yang telah me-
reka ikuti. Menurut siswa, awalnya adalah kegiatan
remaja seperti mana biasanya yang telah dilakukan
oleh sekolah, setelah diperkenalkan dan mengikuti pro-
gram akhirnya mereka mengerti bahwa kegiatan DA-
KU! adalah pendidikan kesehatan reproduksi yang di-
rancang sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti de-
ngan menggunakan media komputer dengan kegiatan
yang pernah ada. Setelah mengikuti pendidikan DA-
KU! mereka menyatakan banyak mendapat informasi
seputar permasalahan yang terjadi pada remaja, kemu-
dian siswa menyatakan mereka mengetahui tentang
seksualitas serta belajar bertanggung jawab untuk or-
gan reproduksi mereka, seperti yang disampaikan res-
ponden berikut.

“...kita banyak mendapatkan informasi seputar
permasalahan yang terjadi di lingkungan remaja,
selain kita mengetahui tentang seksualitas kita
yang bukan berarti mempelajari hal-hal yang por-
no, tapi tentang mengenal diri kita dan organ re-
produksi kita agar bisa bisa bertanggung jawab
dengan organ terus kita harus menjadinya sehing-
ga memang diri kita yang kita harus bertanggung
jawab,  termasuk dengan organ-organ reproduksi
kita, selain itu kita juga belajar untuk yakin de-
ngan kemampuan diri kita sendiri agar bisa maju
menjadi lebih baik lagi...(siswa – R4)”.
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Pengetahuan dan Perilaku Siswa Terhadap
Program Dunia Remajaku Seru (DAKU!)

Peneliti juga menanyakan kepada responden ten-
tang pengetahuan yang mereka dapatkan selama
mengikuti pendidikan DAKU! di sekolah. Dalam mo-
dul DAKU! ada beberapa BAB yang memberikan
informasi yang berbeda, seperti BAB mengenai kese-
hatan reproduksi, perubahan tubuh pada manusia, serta
narkoba dan lainnya. Seperti yang disampaikan oleh
para responden.

“ ...informasi yang saya dapatkan juga dalam bela-
jar daku ini adalah terkadang itu remaja sering
melakukan kesalahan itu karena mereka tidak
tau dan tidak memahami dampak jangka panjang
mereka terhadap tindakan yang mereka laku-
kan...(fgd 1 – R3)”.

“  ...Saya banyak mendapatkan informasi bagai-
mana kita yang remaja ini bisa menghargai tubuh
kita ketika kita sudah pubertas, karena disaat
pubertas tersebut organ-organ kita sudah mulai
matang dan siap untuk menjadi aktif, makanya
kita harus menghindari hal-hal  yang membuat
risiko terjadinya tindakan negatif dari pergaulan
bebas...(fgd 2 – R4)”.

Informasi yang responden dapatkan selama
mengikuti pendidikan DAKU! adalah materi tentang
pelecehan seksual sehingga membuat mereka lebih
waspada dan memahami tindakan-tindakan yang ter-
golong pelecehan seksual. Menurut siswa pelecehan
seksual dapat terjadi dimana saja dan oleh siapa saja
termasuk di lingkungan terdekat mereka. Responden
juga menyatakan banyak informasi yang lainnnya
yang mereka dapatkan dalam pendidikan DAKU!. Se-
lain itu, materi yang ada di dalam modul pembelajaran
DAKU! banyak memberikan informasi yang berbeda
dari pelajaran-pelajaran yang pernah mereka dapatkan
di sekolah sebelumnya.

“...kita belajar tentang bagaimana perubahan
tubuh itu terjadi baik perubahan tubuh laki-laki
atau perempuan trus, kita belajar tentang seksu-
alitas dan cinta bagaimana kita pacaran yang
sehat itu biar terhindar dari hal-hal yang tidak
kita inginkan...trus ada HIV dan AIDS...(fgd 1-
R5)”.

Siswa diajarkan bagaimana perubahan tubuh ter-
jadi pada saat pubertas. Siswa diajarkan untuk menge-
tahui perubahan yang terjadi pada tubuh laki-laki dan
perempuan tidaklah sama sehingga siswa dapat saling
menghargai teman perempuannya. Selain itu, siswa
diajarkan pacaran sehat, yaitu pacaran yang tidak

mengarah pada nafsu seksual, seperti ciuman, rabaan,
sampai intercouse. Pacaran yang sehat adalah dima-
na hubungan yang dijalin itu saling membantu untuk
meningkatkan prestasi di dalam sekolah dan dapat
membuat remaja semangat berprestasi.

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan respon-
den yang mengakses DAKU! sendiri melalui website
DAKU!, peneliti menanyakan apakah responden me-
mahami informasi yang disampaikan dalam modul DA-
KU!.

“...ada beberapa informasinya yang harus melalui
tutorial dengan guru yang membimbingnya kare-
na di web DAKU itu tidak semua bisa saya buka,
karena lebih sifatnya ke pembelajaran bersama
untuk berdiskusi dan beberapa kegiatan lainnya
(1 siswa akses DAKU! sendiri)”.

Menurut siswa yang mengakses DAKU! sendiri,
hanya ada beberapa informasi yang dipahami karena
siswa tidak dapat langsung mendapat bahasan dan
diskusi seperti yang telah ditetapkan dalam modul
DAKU!. Selain itu, dalam setiap materi yang ada di
modul DAKU! perlu pendampingan dan tidak semua
informasi yang ada di modul DAKU! dapat di buka
oleh responden. Informasi yang mereka dapatkan
menurut responden yang belajar DAKU sekolah,
pendidikan, seperti pelajaran DAKU! juga relatif baru
mereka dapatkan seperti pelajaran gender yang mem-
bahas hak antara laki-laki dan perempuan serta bagai-
mana menghargai orang lain dan pasangan seperti
yang disampaikan berikut.

“... Informasi yang lain apa ya…mungkin gen-
der…dengan gender ini saya jadi tau kalo hak
antara laki-laki dan perempuan ini di dalam kehi-
dupan adalah sama, sehingga kita harus bisa
menghargai sesama tidak ada perempuan yang
harus selalu mengalah karena memang kita ko-
dratnya beda tapi secara hak dalam kehidupan
ini kita sama… (siswa kel 2 – R2)”.

Selain informasi kesehatan reproduksi yang dida-
patkan, siswa juga mendapatkan informasi tentang ba-
gaimana menentukan sikap untuk masa depan mereka
sebagai remaja yang bertanggung jawab.

“...sehingga di sini kita sebagai remaja yang pu-
nya hak tidak diperhatikan, sama di sekolah se-
perti itu juga. Dan yang lain bagaimana kita
menghargai persahabatan dan bagaiamana pa-
caran yang sehat…(siswa kel 2 - R7)”.

Dalam pembelajaran DAKU! setiap siswa di
sekolah mengalami perbedaan dalam penggunaan
komputer yang digunakan untuk modul DAKU!, ada
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yang menggunakan 1 komputer untuk 1 siswa ada
yang menggunakan 1 komputer untuk 2 siswa, dan
ketika peneliti menanyakan apakah mereka menga-
lami kesulitan, setiap siswa menjawab hal yang sama.

“enak sendiri jadi kita bisa bebas untuk menggu-
nakan komputer dan bisa sendiri melakukan pe-
rintah-perintah yang ada pada modul DAKU, ka-
rena kalo berdua kan satunya pasti cuma hanya
melihat aja (siswa kel 1 -  R2)”.

Tanggapan yang berbeda disampaikan oleh siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
1 komputer untuk 2 orang siswa, seperti kutipan beri-
kut.

“Nyaman berdua cewek dan cowok sehingga kita
bisa saling tukar informasi jika ada sesuatu yang
kita tidak tau tentang masalah cewek atau cowok
dan enaknya kita bisa berdiskusi dengan teman
di sebelah kita...(fgd 2 - R6)”.

“...berdua kita bisa berdiskusi dan bisa lebih enak
jika ada sesuatu yang kita kurang jelas atau pa-
hami kita bisa saling memberikan informasi dan
juga jika kita ingin bertanya atau ada kasus yang
didiskusikan kita enak aja kan bisa jadi perban-
dingan pemahaman dari masalah cewek dan co-
wok, gitu mas (fgd 2 - R3)”.

Dalam hal kenyamanan dalam menggunakan
komputer masing-masing siswa menyatakan mereka
tidak mengalami kesulitan untuk mencerna dan mem-
pelajari DAKU!, baik siswa yang menggunakan kom-
puter sendirian maupun siswa yang menggunakan
komputer berdua.

PEMBAHASAN

Evaluasi adalah suatu proses pemeriksaan penca-
paian dari satu program. Evaluasi program merupakan
suatu cara mengumpulkan, menafsirkan serta melaku-
kan analisis data secara sistematis dengan tujuan untuk
menempatkan nilai dari suatu program atau sebuah
kebijakan sosial, kegiatan ini bertujuan untuk pengam-
bilan keputusan suatu program atau kebijakan. Evaluasi
program juga dapat digunakan bagi pengembangan
staf dengan meningkatkan pemahaman staf atas pro-
gram sehingga menghasilkan program yang lebih baik
(Dignan & Carss, 1992).

Summative evaluation adalah evaluasi yang di-
laksanakan di akhir program promosi kesehatan de-
ngan tujuan untuk menilai keberhasilan program. Hal
ini berguna untuk menilai dan mengambil keputusan
apakah suatu program akan dilanjutkan, perlu dimodifi-

kasi atau dihentikan. Formative evaluation adalah
evaluasi yang dilaksanakan pada saat program promosi
sedang berjalan dan digunakan untuk mengevaluasi
apakah program dapat dikembangkan, apakah pro-
gram berjalan lebih baik dan menilai efektivitas dari
program (Kemm & Close, 1995).

Penelitian yang dilakukan pada program kesehat-
an reproduksi yang dinamakan DAKU! di beberapa
sekolah yang ada di Kota Jambi, menunjukkan adanya
sambutan dan penerimaan yang sangat positif dari selu-
ruh sekolah pelaksana program, dalam hal ini pelaksana
program, yaitu SIKOK dan Mitra Aksi Foundation te-
lah melakukan sosialisasi yang intens terhadap program
kesehatan reproduksi DAKU! yang mereka laksana-
kan.

Program DAKU! sendiri adalah program yang
ditujukan kepada remaja dengan usia 12 sampai 19
tahun yang memang dirancang untuk digunakan oleh
semua sekolah. Selain itu, program DAKU! juga me-
rupakan program yang menginginkan semua remaja
memahami kesehatan reproduksi, bukan hanya siswa
yang belajar di sekolah, tetapi juga ditujukan kepada
remaja yang di luar sekolah, seperti organisasi pemuda
yang informasinya dapat diakses melalui internet.

Aplikasi-aplikasi multimedia berbasiskan kompu-
ter dapat meningkatkan pembelajaran. Ketika informa-
si disajikan secara lisan dan bergambar secara bersa-
maaan dan bentuk-bentuk tugas yang memerlukan in-
formasi terintegrasi. Adapun bentuk informasi yang
ada di program DAKU!, yakni siswa belajar kesehatan
DAKU! melalui komputer yang telah terinstal program
DAKU!, di dalam program DAKU! sendiri terdapat
modul yang didalamnya terdapat informasi-informasi
tentang remaja yang berdasarkan BAB DAKU!, yang
dimulai dari BAB 0 sampai BAB 14.

Menurut pelaksana program, tujuan dari program
DAKU! sendiri adalah untuk membangun citra berpi-
kir kreatif, fleksibel kreasi sebagai proses menemukan
solusi dari masalah yang dihadapi remaja sehingga de-
ngan adanya pilihan untuk belajar DAKU! siswa diha-
rapkan dapat bertanggung jawab atas setiap keputus-
an yang mereka ambil. Selain itu, program DAKU!
merupakan modul kesehatan reproduksi dan seksual
berbasis komputer yang dipersiapkan untuk remaja
Indonesia dengan menyesuaikan kondisi sosial budaya.

Respon Siswa Terhadap Program Dunia
Remajaku Seru (DAKU)

Hasil penelitian terhadap respon siswa yang me-
ngikuti program DAKU! sangat baik, respon siswa
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dalam mengikuti program kesehatan reproduksi DA-
KU! di sekolah, mendapat penerimaan yang sangat
bagus dalam proses pendidikan siswa di sekolah, ba-
nyak siswa yang merespon program DAKU! dengan
sangat antusias. Menurut siswa, program pemberian
informasi kesehatan reproduksi seperti DAKU! baru
pertama kalinya mereka ikuti dan program DAKU!
penting untuk mereka pelajari dalam perjalanan masa
remaja mereka. Selain itu, siswa menyatakan informasi
yang mereka dapatkan di dalam program DAKU! ba-
nyak memberikan informasi tentang persoalan seputar
perkembangan remaja saat ini.

Para siswa juga menyatakan banyaknya informa-
si yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran
DAKU!, yang menurut siswa nantinya sangat besar
pengaruhnya terhadap masa depan mereka terutama
dalam berperilaku terhadap diri sendiri maupun ling-
kungan. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan ke-
sehatan, yakni suatu kegiatan yang terencana dengan
tujuan mengubah pengetahuan, sikap, persepsi, dan
perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat dalam
mengambil tindakan masalah kesehatan (WHO, 1992).

Pemberian informasi yang tepat pada pendidikan
kesehatan seksual di sekolah bagi remaja adalah salah
satu cara yang mudah dilakukan sebagai upaya pre-
ventif. Namun, ada kesenjangan antara apa yang se-
harusnya diperoleh remaja pada saat berhadapan de-
ngan resiko dengan apa yang tersedia bagi mereka
(Moeliono, 2004). Pendidikan kesehatan yang berman-
faat untuk siswa sangat besar manfaatnya bagi siswa
untuk mencegah tindakan-tindakan negatif dari ling-
kungan mereka.

Menurut siswa, program DAKU! juga lebih me-
narik dari program-program pemberian informasi yang
pernah mereka ikuti. Perbedaan itu menurut siswa
terlihat dari bentuk media yang digunakan dalam modul
DAKU!, hampir semua siswa menyenangi cara belajar
yang menggunakan komputer, yang menurut mereka
sangat unik karena modul yang digunakan berada di
dalam komputer sehingga tidak perlu membawa buku-
buku untuk belajar kesehatan reproduksi.

Proses belajar mengajar dengan bantuan media
akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih
baik daripada tanpa menggunakan media. Media audio-
visual cukup banyak digunakan sebagai penyampai
pesan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk da-
lam peningkatan pengetahuan kesehatan. Pengaturan
audiovisual yang baik dapat memberi makna dalam
suatu arus informasi yang berkualitas sehingga dapat
diterima dalam belajar dan memungkinkan keadaan
yang lebih baik (Norfolk, 2004).

Ketika peneliti menanyakan kepada siswa
tentang apa saja informasi yang mereka dapatkan
selama me-ngikuti DAKU!, semua siswa yang
menjadi responden mengatakan banyak informasi
yang mereka dapatkan, seperti informasi pertemanan,
pacaran sehat, peru-bahan pada remaja, dan informasi
lainnya. Selain itu, di dalam proses belajar siswa digali
tingkat pengetahu-an mereka tentang informasi-
informasi yang mereka tidak ketahui untuk dibahas di
dalam kelas DAKU!, sehingga sebagian siswa yang
mengikuti kelas DAKU! menjadi solusi untuk teman-
teman mereka yang tidak mengikuti DAKU! untuk
diajak berdiskusi tentang ma-salah-masalah yang
mereka tidak ketahui.

Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa
siswa sangat tertarik dalam konsep pembelajaran
yang ada dalam program DAKU!. Antusiasme terlihat
di dalam keaktifan siswa-siswa dalam program DA-
KU! maupun di luar DAKU!, siswa menyatakan bah-
wa mereka lebih kreatif dan berani mengemukakan
pendapat mereka setelah mengikuti proses pembelajar-
an di dalam modul DAKU!.

Semua siswa berhak mengemukakan pendapat
mereka tentang informasi apapun yang mereka tidak
ketahui kepada fasilitator, yaitu guru, begitu pula  seba-
liknya guru jika tidak memahami informasi boleh berta-
nya kepada siswa. Dalam hal ini, fasilitator tidak meng-
gurui terhadap informasi yang mereka tidak tahu. Da-
lam proses belajar mengajar DAKU!, siswa tidak ha-
nya belajar memahami informasi yang ada di dalam
modul DAKU!, tetapi siswa diajak untuk berekplorasi
dengan kemampuan yang mereka miliki untuk membe-
rikan informasi sebanyak mungkin dan dibahas secara
bersama-sama.

Secara keseluruhan, berdasarkan penelitian yang
dilakukan, respon siswa terhadap program DAKU!
sangat baik, siswa banyak mendapatkan nilai-nilai yang
positif dari kegiatan yang mereka ikuti, dan siswa me-
miliki kemampuan untuk lebih kritis terhadap segala
persoalan yang berhubungan dengan dunia mereka,
yaitu dunia remaja. Siswa yang mengikuti program
DAKU! menjadi contoh buat teman-teman mereka
sendiri, semua kelompok FGD yang peneliti wawanca-
rai semua setuju untuk menyatakan bahwa program
DAKU! sangat positif dampaknya kepada sekolah
dan siswanya. Program yang memberikan informasi
dengan menggunakan media komputer membuat sis-
wa tertarik dan senang untuk belajar DAKU!. Selain
itu, siswa juga menyatakan bahwa informasi yang
mereka dapatkan sangat membantu mereka dalam
memahami permasalahan yang mereka jalani.
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Gambar 1. Respon Siswa Terhadap Program DAKU!

Pengetahuan Siswa Terhadap Program Dunia
Remajaku Seru

Pendidikan kesehatan adalah bagian dari selu-
ruh upaya kesehatan yang menitikberatkan pada upa-
ya untuk meningkatkan perilaku sehat. Pendapat lain
menyatakan pendidikan kesehatan adalah kombinasi
pengalaman belajar yang dirancang demi memudah-
kan penyusunan sukarela dan perilaku yang kondusif
bagi kesehatan (Moleong, 2006), (Green dan Kreuter,
2010). Hasil penelitian menyebutkan bahwa media
memiliki peran yang cukup besar bagi kalangan rema-
ja. Hasil penelitian yang dilakukan di Cina menunjuk-
kan bahwa media, terutama internet telah menjadi
salah satu sumber terpenting bagi tingkat pengetahuan
remaja di Cina (Lou, dkk, 2006).

Dari hasil FGD yang dilakukan pada 2 kelompok
siswa menunjukkan bahwa, terjadinya peningkatan
pengetahuan siswa terhadap informasi yang diberi-
kan pada modul DAKU!. Untuk menjelaskan bebera-
pa informasi yang ada di modul DAKU!, semua sis-
wa mempunyai gambaran dan jawaban yang hampir
sama. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semua
siswa yang mengikuti FGD adalah siswa-siswa yang
aktif di kelasnya. Mereka menjadi lebih memahami
dan mengerti tentang kesehatan reproduksi dan se-
muanya mereka dapatkan setelah mengikuti program
pendidikan di dalam kelas DAKU!.

Dari hasil penelitian ini juga, siswa menyatakan
semua informasi yang diberikan dalam modul DA-
KU! dapat mereka pahami dan jika ada kesulitan di
beberapa bahasan, mereka dapat langsung menanya-
kan kepada guru yang menjadi fasilitator atau mereka
menyepakati untuk penambahan waktu kepada guru
agar dapat membahas kembali tentang informasi

yang belum dipahami. Di beberapa BAB yang ada
dalam modul  DAKU! yang paling menarik bagi siswa
pada saat proses pembelajaran DAKU! adalah pada
saat bahasan mengenai pertumbuhan dan perkem-
bangan remaja, pertemanan, pacaran tidak ha-
rus menyakiti. Menurut siswa, pada BAB tersebut
sangat menarik dan menyenangkan untuk mereka
ikuti, apalagi pada saat diskusi, menurut siswa hampir
semua teman yang mengikuti DAKU berpartisipasi
dalam diskusi untuk bahasan yang paling menarik
tersebut.

Dalam penelitian ini juga ada beberapa pokok
bahasan pada modul DAKU! yang menurut siswa
agak sulit, seperti pada BAB gender, narkoba, dan
HIV/AIDS karena pada BAB tersebut siswa sangat
sulit memahaminya, siswa butuh waktu untuk mema-
haminya, dan siswa berpendapat, jika bahasan me-
ngenai jender dan HIV/AIDS yang memberikan ada-
lah para ahlinya, seperti dokter atau penyelenggara
program yang telah benar-benar memahami pokok
bahasannya.

Untuk efektivitas penggunaan komputer dari ha-
sil FGD didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan
antara siswa yang menggunakan komputer untuk sa-
tu orang siswa dan komputer untuk dua orang siswa,
siswa punya pandangan berbeda tentang efektivitas
siswa dalam penggunaan komputer. Menurut siswa
yang menggunakan komputer sendiri, siswa menyata-
kan mereka lebih nyaman sendiri karena lebih bebas
dan dapat bereksplorasi sendiri dengan bebas tentang
pokok bahasan yang ada di modul DAKU!, sedang-
kan menurut siswa yang menggunakan komputer ber-
dua, menyatakan lebih enak berdua karena dengan
berdua mereka lebih mudah untuk berdiskusi tentang
bahasan yang sedang mereka bahas, dan dapat ber-

Respon  Siswa terhadap program 
DAKU 

Programnya sistematis 

Menggunakan Komputer 

Waktu fleksibel 

Informasi DAKU edukatif 

Senang dengan metode yang digunakan 

Program DAKU! menarik 

Interaktif 

Pas  dengan kebutuhan remaja 
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diskusi untuk memahami perbedaan yang ada pada
diri mereka. Keberhasilan suatu pendidikan tidak ter-
lepas dari beberapa unsur pembelajaran yang meme-
ngaruhinya, unsur-unsur tersebut, meliputi (1) motiva-
si; (2) metode;  (3) penggunaan waktu; (4) lingkungan
sosial; (5) penyelenggaraan (Schunk & Zimmerman,
1994).

Perilaku Siswa yang Mengikuti Program
DAKU! dari Persepsi Fasilitator

Setelah mengikuti pendidikan DAKU! banyak
siswa mendapatkan efek yang positif dari kegiatan
yang mereka lakukan diantaranya adalah siswa dapat
menjadi lebih aktif dan berpikir kritis, dalam pendidik-
an DAKU! siswa diajarkan untuk bersikap kritis da-
lam merespon pertanyaan maupun jawaban yang me-
reka ikuti di dalam kelas DAKU!. Selain dapat berpi-
kir kritis, siswa juga mampu untuk berkomunikasi de-
ngan baik di sekolah, baik itu kepada guru, sesama
teman, maupun orangtua siswa sendiri. Di dalam pro-
ses pembelajaran DAKU!, siswa mampu mencipta-
kan kegiatan-kegiatan yang positif di lingkungan seko-
lah mereka, siswa dapat membuat banyak kegiatan
ekstrakurikuler mereka dengan baik, sehingga siswa
yang mengikuti program DAKU! dapat menjadi
leader bagi teman-teman mereka yang tidak mengi-
kuti kelas DAKU!.

SIMPULAN

Pelaksanaan program DAKU! di sekolah pelak-
sana program berjalan sangat baik, siswa menyambut
baik program yang dilaksanakan di sekolah. Selain
itu, program DAKU! memberikan pengalaman baru
bagi siswa dalam memahami informasi-informasi se-
putar remaja, terutama kesehatan reproduksi. Pro-
gram DAKU! sendiri telah memberikan peningkatan
pengetahuan kepada siswa yang mengikuti program
DAKU! di sekolah, memberikan dampak yang positif
bagi sekolah, dan siswa sendiri dalam menjalani kehi-
dupan mereka.

Program DAKU! merupakan program yang sa-
ngat menarik bagi para siswa karena proses pembel-
ajaran yang menggunakan media komputer sebagai
saran pembelajaran, sehingga membuat program DA-
KU! mendapat penerimaan oleh siswa. Di samping
itu, program DAKU! yang menggunakan media kom-
puter juga memiliki kelemahan, yaitu tidak memiliki
bahan yang berbentuk hard copy sehingga ketika

mengalami kendala teknis,seperti mati lampu, proses
pembelajaran menjadi terhambat. Kelemahan lain da-
ri program DAKU!, yaitu jika komputer terkena virus
maka kegiatan DAKU! tidak dapat dilaksanakan.
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